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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dengan adanya kegiatan rutin yang dilakukan pada siklus Penjaminan Mutu yang ada di 

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, maka tahun 2026 juga dilaksanakan Rapat 

Tinjauan Manajemen (RTM) ditingkat Universitas yang merupakan kelanjutan dari 

kegiatan Audit Mutu Internal yang dilaksanakan untuk memperoleh langkah-langkah 

perbaikan ataupun peningkatan yang akan diambil atas dasar hasil temuan AMI Program 

Studi Agroteknologi di Fakultas Pertanian. 

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut Fakultas Pertanian ini merupakan realisasi dari siklus 

Penjaminan Mutu yang dilakukan secara berkelanjutan pada berbagai aspek pengelolaan 

dan penyelenggaraan proses pembelajaran selama 1 tahun akademik berlangsung. Siklus 

Penjaminan Mutu itu sendiri selalu berulang yang terdiri atas tahap Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Penetapan (PPEPP) dengan rincian tahapan 

sebagai berikut : 

1. Penetapan, tahap awal dalam Siklus Penjaminan Mutu. Pada tahapan ini, dilakukan 

perancangan dan perumusan dokumen Standar dan Manual Mutu dengan 

menggunakan formula ABCD ( Audience, Behavior, Competence, Degree ) untuk 

menghasilkan dokumen Mutu yang akan disetujui dan disahkan sebagai Standar dan 

Manual Mutu yang berlaku di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. 

2. Pelaksanaan, tahap kedua setelah penetapan dalam Siklus Penjaminan Mutu 

terlaksana. Pada tahap ini dilakukan sosialisasi isi standar dan melaksanakan isi dari 

dokumen Standar Mutu dan melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan dan 

pencapaian isi standar yang merupakan tanggung jawab dan harus diwujudkan oleh 

setiap pihak dan unit kerja di lingkungan Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda  

3. Evaluasi, tahapan dalam siklus Penjaminan Mutu untuk melakukan penilaian dan 

pengukuran atas ketercapaian pelaksanaan/pemenuhan setiap standar mutu secara 

berkala. Tahap ini dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal pada setiap unit kerja 

di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda dan saat ini dilakukan 2 kali dalam 1 tahun 

pada bulan April dan Juli 2026 yang ditetapkan sebagai bulan AMI. Tahap evaluasi 

juga dilakukan melalui Monev Pembelajaran yang dilakukan 2 kali dalam 1 tahun 

atau 1 kali per semester. 

4. Pengendalian, tahapan keempat dalam siklus Penjaminan Mutu dalam 

mengendalikan Standar Mutu yang telah ditetapkan melalui analisis hasil temuan 

AMI untuk menemukan akar masalah dan factor penyebab terdapatnya 

ketidaksesuaian atau kegagalan pencapaian isi standar mutu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan perumusan koreksi dan perbaikan 

melalui Rapat Tinjauan Manajemen yang menghasilkan rekomendasi perbaikan dan 

Tindakan korektif tersebut harus dipantau oleh penanggungjawab setiap unit kerja. 



5. Peningkatan, merupakan tahapan dalam siklus Penjaminan Mutu yang 

menindaklanjuti hasil pengendalian pelaksanaan Standar dan menghasilkan Rencana 

Tindak Lanjut dalam upaya perbaikan pelaksanaan Standar Mutu. Apabila Standar 

Mutu yang ditetapkan sudah tercapai, maka akan dilakukan revisi atas isi Standar 

Mutu untuk ditingkatkan menjadi Standar Mutu yang lebih tinggi dari sebelumnya 

agar bisa terwujudkan peningkatan mutu dalam penyelenggaraan proses 

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Universitas 17 Agustus 

1945 Samarinda. 

 

 

B. Tujuan  

Adapun tujuan utama dari pembentukan Dokumen Rencana Tindak Lanjut ini adalah 

merumuskan dan menjalankan upaya langkah-langkah perbaikan pelaksanaan Standar 

Mutu sesuai indikator yang ditetapkan. Apabila standar Mutu sudah tercapai atau sesuai 

maka akan dilakukan peningkatan berupa  revisi  Standar  Mutu  menjadi  lebih  tinggi  

dari  Standar  Mutu sebelumnya. 

 

C. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

dan penjelasan. 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Perubahan 

Kedua atas PP no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Perubahan 
pertama PP no.32 Tahun 2013. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2005 tentang perguruan tinggi, Higher 

Education Long Term Strategy 2003-2010 
7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2012 Tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia dan Lampirannya 
8. Kepmendikbud No. 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional 
9. Pemendikbud no. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
10. Permendikbud no. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 

44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 

87 Tahun 2014 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi. 
13. Peraturan BAN-PT Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Mekanisme Akreditasi untuk 

Akreditasi yang dilakukan oleh BAN-PT. 
 
 
 
 
 
 
 



D. Lingkup Rencana Tindak Lanjut 

Ruang lingkup dalam Rencana Tindak Lanjut ini meliputi rencana tindak lanjut atas 

temuan ketidaktercapaian dan peningkatan atas kecapaian Standar Mutu yang telah 

ditetapkan sebagai berikut:  

 

Lingkup Audit: 

Butir-butir Standar Evaluasi Diri Program Studi (EDPS) yang terdiri dari:  

1. Budaya Mutu/Culture  

2. Relevansi Pendidikan  

3. Relevansi Penelitian  

4. Relevansi PkM  

5. Akuntabilitas  

6. Diferensiasi Misi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 
RENCANA TINDAK LANJUT 

 

 

2.1. Uraian 

Rencana Tindak Lanjut (RTL) Prodi Magister Pengelolaan Hutan telah dilaksanakan pada hari 

Kamis, 7 Mei 2026 untuk membahas hasil temuan dari Laporan AMI 18 bersama dengan Dekan, 

Wakil Dekan, Ketua Program Studi, Kepala UPMF dan Tendik. Untuk kriteria Observasi dan KTS 

sudah diperbaiki dan dilengkapi. 

2.2. Ketercapaian target Standar mutu dan Rencana Tindak Lanjut 

Rencana ketercapain target 100% namun ada beberapa point yang tidak tercapai 100%. Misalnya 

Penurunan penerimaan maba dan kelulusan tepat waktu, Persentase hibah eksternal yang 

sesuai dengan roadmap, Persentase hibah eksternal yang berkontribusi terhadap pengembangan 

kurikulum atau mata kuliah di program studi, Jumlah luaran PkM dosen tetap atau bersama 

mahasiswa berupa teknologi tepat guna, produk terstandar atau tersertifikasi, karya seni, 

rekayasa social dan Persentase mahasiswa yang mendapatkan beasiswa.  

Rencana Tindak Lanjut-Relevansi Pendidikan 

Tabel 1. ketercapaian target Standar Mutu dan Rencana Tindak Lanjut untuk Budaya 

Mutu/Culture, Relevansi Pendidikan dan Relevansi Penelitian. 

No Isi Standar Indikator Target Hasil AMI 
Rencana Tindak 

Lanjut 

1. Budaya 
Mutu/Culture 

Persentase 
kelulusan tepat 
waktu 

Persentase kelulusan 
tepat waktu sebesar 
40% (angka efisiensi 
edukasi) 

Belum 
mencapai 
target 

Upload SK Pendirian 
Prodi 

2. Budaya 
Mutu/Culture 

Rata-rata Indeks 
Prestasi Kumulatif 
(IPK) Lulusan 

Rata-rata Indeks 
Prestasi Kumulatif 
(IPK) Lulusan sebesar 
3,25 

Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

3. 
 

Budaya 
Mutu/Culture 

Rata-rata masa 
tunggu lulusan 
mendapatkan 
pekerjaan pertama 
(bulan) 

Tidak ada target Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

4. 
 

Relevansi 
Pendidikan 

Jumlah MKDU yang 
diampu oleh dosen 
penghitung rasio 
(DPR) yang 
berkualifikasi sesuai 
ketentuan 

Seluruh MKDU diampu 
Dosen sesuai 
ketentuan 

Belum 
mencapai 
target 

Tidak ada Dosen 
Penghitung Rasio 
yang mengampu 
MKDU 



5. Relevansi 
Pendidikan 

Persentase 
kelulusan satu kali 
masa tempuh 
kurikulum 

Tidak ada target Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

6. Relevansi 
Pendidikan 

Persentase 
kelulusan 1,5 kali 
masa tempuh 
kurikulum (Sarjana) 

RPK1,5MTK ≤ 20% 
(Jumlah lulusan 1,5 
MTK terhadap total 
lulusan saat TS 
tersebut dalam 3 
tahun terakhir) 

Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

7. Relevansi 
Pendidikan 

Persentase 
kelulusan dua kali 
masa tempuh 
kurikulum 

PK2MTK ≥ 60% 
Sarjana dihitung dari 
Jumlah lulusan 
sampai akhir TS yang 
masuk saat TS-6 
terhadap jumlah 
mahasiswa masuk 
saat TS-6 Magister 
dihitung dari Jumlah 
lulusan sampai akhir 
TS yang masuk saat 
TS-3 terhadap jumlah 
mahasiswa masuk 
saat TS-3 

Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

8. Relevansi 
Pendidikan 

Persentase 
alumni/mahasiswa 
yang mendapatkan 
sertifikasi 
profesional/keahlian 

20 (Dari total mhssw 
yg lulus, semakin 
tinggi presentase 
maka semakin besar 
skor,) 

Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

9. Relevansi 
Pendidikan 

Jumlah 
pengakuan/Sertifika 
si profesional pada 
tingkat Lokal atau 
Nasional atau 
Internasional dari 
Instansi atau 
Lembaga yang 
berkompeten bagi 
prodi 

Jumlah 
pengakuan/Sertifika 
si profesional pada 
tingkat Lokal atau 
Nasional atau 
Internasional dari 
Instansi atau 
Lembaga yang 
berkompeten bagi 
prodi yang dimiliki 2 
sedangkan target 
Minimal 3 

Belum 
mencapai 
target 

Mengupayakan 
untuk menambah  
Jumlah 
pengakuan/Sertifika 
si profesional pada 
tingkat Lokal atau 
Nasional atau 
Internasional dari 
Instansi atau 
Lembaga yang 
berkompeten bagi 
prodi 

10. Relevansi 
Pendidikan 

Persentase lulusan 
yang terserap di 
dunia kerja kurang 
dari satu tahun 

PLTLK ≥ 20% Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

11. Relevansi 
Pendidikan 

Rasio mahasiswa 
aktif (NM) terhadap 
Dosen Penghitung 

Sarjana RMD ≤ 40 
atau Magister RMD ≤ 
20. RMD = NM/DPR 

Telah 
mencapai 
target 

DPR yang benar 11 
orang, mahasiswa 
17 orang sehingga 
rasio terhadap 
mahasiswa sebesar 



0,647 (64,70%) 
diatas standar 20% 

12. Relevansi 
Pendidikan 

Persentase 
penurunan jumlah 
lulusan dalam 5 
(lima tahun 
terakhir)_Sarjana 
atau Jumlah lulusan 
dalam tahun 
terakhir_Magister 

Sarjana RPL ≤ 20% 
Magister 5 ≤ NL " 
Sarjana RPL= − ((L3 
− L4)/L4 +(L2 −L3)/L3 
+(L1 − L2)/L2 +(L 
−L1)/L1)/4) Magister 
NL = 
NL4+NL3+NL2+NL1+
NL 

Belum 
mencapai 
target 

Belum ada lulusan 
Upload SK Pendirian 
Prodi 

13. Relevansi 
Penelitian 

Persentase 
mahasiswa yang 
terlibat dalam 
pelaksanaan 
penelitian DPR 

Persentase 
mahasiswa yang 
terlibat dalam 
pelaksanaan 
penelitian DPR 
sebesar 15% 

Belum 
mencapai 
target 

Perlu untuk 
meningkatkan 
Persentase 
mahasiswa yang 
terlibat dalam 
pelaksanaan 
penelitian DPR 
sebesar 15% 

14. Relevansi 
Penelitian 

Persentase hasil 
hasil penelitian 
bidang keilmuan 
Prodi yang 
diintegrasikan ke 
dalam kurikulum 

Persentase hasil hasil 
penelitian bidang 
keilmuan Prodi yang 
diintegrasikan ke 
dalam kurikulum 
sebesar 100% 

Belum 
mencapai 
target 

Perlu untuk 
meningkatkan untuk 
mencapai target 
100% 

15. Relevansi 
Penelitian 

Persentase hibah 
eksternal yang 
sesuai dengan road 
map 

Persentase hibah 
eksternal yang sesuai 
dengan roadmap 
sebesar 100% 

Belum 
mencapai 
target 

Melakukan paya 
hibah eksternal 
dengan mitra 

16.  Relevansi 
Penelitian 

Persentase hibah 
eksternal yang 
berkontribusi 
terhadap 
pengembangan 
kurikulum atau 
mata kuliah di 
program studi 

Persentase hibah 
eksternal yang 
berkontribusi 
terhadap 
pengembangan 
kurikulum atau mata 
kuliah di program 
studi sebesar 100% 

Belum 
mencapai 
target 

Melakukan upaya 
hibah eksternal 
dengan mitra yang 
berkontribusi 
terhadap 
pengembangan 
kurikulum atau 
mata kuliah di 
program studi 

17. Relevansi 
Penelitian 

Jumlah HAKI (dosen, 
dosen dan atau 
mahasiswa, 
mahasiswa) 

Jumlah HAKI (dosen, 
dosen dan atau 
mahasiswa, 
mahasiswa) sebesar 
25 HKI 

Belum 
mencapai 
target 

Melakukan upaya 
meningkatkan 
Jumlah HAKI 
(dosen, dosen dan 
atau mahasiswa, 
mahasiswa) sbesar 
25 HKI 

                                                

 

 



Samarinda, 7 Mei 2026 

Ketua Prodi Magister Pengelolaan Hutan                              Kepala UPM                           
                                                                                                           
   
 
 
 
Prof. Dr. Ir. Hj. Helda Syahfari, M.P.             Muhammad Rizyan Anggra Hidayat, S.P., M.Sc.       
NIDN: 0021086202                                         NUPTK: 5757770671130392                  
                                                                                                           
                                                                                                                                                                                       
                                              Dekan Fakultas Pertanian 
                                                                                                           
                                                                                                                                                                                        
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 
PENUTUP 

 

 

Dokumen Rencana Tindak Lanjut ini merupakan sebuah dokumen yang tidak 

terpisahkan dalam siklus Penjaminan Mutu dimana dari laporan ini bisa terlihat apa 

hasil dari  pelaksanaan Standar Mutu  yang selama ini dijalankan di tingkat fakultas 

Pertanian dan Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda dan langkah perbaikan apa yang 

harus diambil untuk memastikan semua indikator dalam Standar Mutu tercapai dan 

terimplementasi dengan baik. Selain langkah perbaikan, bisa juga diambil langkah 

pencegahan untuk unit kerja sehingga tidak terjadi penyimpangan penerapan 

Standar Mutu. 

Rencana Tindak Lanjut ini juga merupakan salah satu komitmen semua pihak mulai 

dari jajaran Manajemen hingga tingkat pelaksana di lapangan untuk selalu bisa 

melakukan perbaikan dan peningkatan atas Standar Mutu yang ditetapkan untuk 

bisa  mewujudkan  Budaya  Mutu  yang  berkelanjutan di  setiap  unit  kerja  dalam 

pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan di Fakultas Pertanian,Universitas 17 

Agustus 1945 Samarinda. 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

Dokumentasi Rapat Rencana Tindak Lanjut 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 



 







 



 



 


